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BAB III 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Pada bagian akhir dari penelitian ini dibicarakan hasil analisis alur lakon 

Wahyu Makutharama versi Ki Manteb Soedarsono. Dari analisis yang telah 

dilakukan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, dalam lakon Wahyu Makutharama versi Ki Manteb Soedarsono 

ditemukan sepuluh fungsi pelaku primer dengan urutan fungsi yang dilacak dari 

aliran tindakan Arjuna sebagai hero dalam lakon Wahyu Makutharama versi Ki 

Manteb Soedarsono:  

J ε B M a ↑ D G W N dengan deskripsi urutan fungsi sebagai berikut: Hero 

ditandai sebagai ksatria yang berbudi luhur. Kemudian Penjahat menyelidiki 

bagaimana cara menghalangi atau mencelakai hero dengan mencari keberadaan 

letak pertapan Kutharunggu, dimana pertapan Kutharunggu tersebut akan turun 

Wahyu Makutharama, yang akan diberikan kepada seorang yang berjiwa ksatria. 

Ketidakberuntungan atau kekurangan membuat hero dikenal. Tugas berat 

direncanakan untuk hero yaitu dikirim raksasa yang akan menguji kesaktian hero. 

Hero ingin memiliki sesuatu setelah mendapatkan petunjuk melalui mimpi. Hero 

pergi meninggalkan rumah mencari Wahyu Makutharama. Setelah berhasil 

meruwat empat raksasa, hero menerima alat magis berupa ajaran asthabrata. Hero 

dipandu ke tempat-tempat keberadaan objek yang dicari yaitu hero dipandu 

menuju pertapan Kutharunggu. Hero naik tahta. Begawan Késawasidi 

memberikan Wahyu Makutharama berwujud mahkota yang kemudian menyatu di 

dalam diri Radèn Arjuna. Meskipun yang akan naik tahta adalah keturunannya 
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sesungguhnya pada saat menerima Wahyu Makutharama, Arjuna telah dimahkotai 

yang artinya secara implisit ia telah naik tahta. Tugas diselesaikan dan kembali ke 

negaranya, Ngamarta. 

Kedua, ditemukan fungsi serta urutan fungsi sekunder dalam lakon Wahyu 

Makutharama versi Ki Manteb Soedarsono ialah: (1) Fungsi pelaku sekunder 

dengan hero Kumbakarna yang dilacak dari peristiwa ketujuh, delapan dan 

sembilan. Dengan urutan fungsi: a G N; (2) fungsi dan urutan fungsi sekunder 

dengan hero Basukarna yang dilacak dari peristiwa ketiga dan kelima belas. 

Urutan fungsi pelaku sekunder dengan Hero Basukarna adalah: a K; (3) fungsi 

dan urutan fungsi sekunder dengan Hero Radèn Werkudara yang dilacak dari 

peristiwa keenam belas. Urutan fungsi pelaku sekunder dengan hero Radèn 

Werkudara adalah: a D; (4) fungsi dan urutan fungsi sekunder dari hero 

Bisawarna yang dilacak dari peristiwa kelima. Fungsi pelaku sekunder dengan 

hero Bisawarna adalah: W. 

Ketiga, teori Propp tentang struktur naratif cerita rakyat / dongeng dapat 

dikatakan berlaku untuk lakon wayang kulit purwa, yang merupakan salah satu 

jenis cerita rakyat Jawa, meskipun terdapat deviasi dalam hal urutan fungsi. 

 

B. Saran   

Penelitian lakon Wahyu Makutharama versi Ki Manteb Soedarsono ini 

belum selesai. Penelitian ini baru menemukan fungsi dan urutan fungsi peristiwa 

atau yang dapat disebut sebagai alur lakon Wahyu Makutharama versi Ki Manteb 

Soedarsono. Oleh karena itu penelitian ini dapat dijadikan langkah awal 
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menemukan skema pergerakan cerita pada lakon Wahyu Makutharama versi Ki 

Manteb Soedarsono. Kemudian transkripsi yang terlampir jauh dari kata 

sempurna, maka penelitian ini dapat diperbaiki oleh peneliti selanjutnya. 

Penelitian ini juga dapat menjadi langkah awal bagi kajian-kajian mengenai lakon 

Wahyu Makutharama versi Ki Manteb Soedarsono dalam sudut pandang lain.  
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